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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 (Daftar Pertanyaan Wawancara)  

Berikut ini merupakan daftar pertanyaan wawancara terfokus yang disiapkan 

penulis ketika melakukan wawancara selama proses pengerjaan skripsi.  

Pertanyaan wawancara dengan petani: 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu bertani?  

2. Ada berapa kebun atau ladang yang bapak/ibu miliki?  

3. Jenis tanaman apa sajakah yang selama ini bapak/ibu usahakan?  

4. Apakah bapak/ibu pernah mengalami gagal panen?  

5. Apa sebab dari gagal panen itu?  

6. Apa yang bapak/ibu lakukan saat mengalami gagal panen?  

7. Apakah ada anggota keluarga lain yang turut membantu bapak/ibu dalam 

bertani selama ini?  

8. Apakah selama ini pemerintah turut membantu bapak/ibu dalam 

mengembangkan usaha pertanian anda? 

9. Apakah selama ini ada penyuluhan tentang lingkungan hidup dan dampak 

kerusakannya dari pihak lainnya, seperti agen pastoral Gereja, pemerintah dan 

pemerhati lingkungan lain?  

10. Apakah selama ini ada kebijakan mengenai pembukaan lahan baru untuk 

dijadikan lahan pertanian dari pemerintah setempat?  

11. Apakah kebijakan membuka lahan itu datang dari tua adat/tuan tanah?  

12. Apakah lahan pertanian bapak/ibu dekat dengan sumber air?  

13. Apa yang bapak/ibu lakukan ketika mau membuka lahan baru?  
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14. Apakah selama ini bapak/ibu membuka lahan dengan cara tebas dan bakar?  

15. Kira-kira apa manfaat dari pola tebas bakar itu?  

16. Apakah bapak/ibu tidak takut jika terjadi kerusakan terhadap alam?  

17. Kapan kira-kira lahan baru mulai dibuka? 

 18. Kapan kira-kira lahan baru yang disiapkan itu ditanami?  

19. Apakah bibit tanaman anda siapkan sendiri?  

20. Apakah bapak/ibu pernah dibagikan bibit tanaman lahan kering dari pihak 

pemerintah? 

21. Setelah pindah dari lahan yang lama ke lahan yang baru, apakah bapak/ibu 

menanaminya dengan tanaman lain?  

22. Kapan tanaman yang ditanam itu dipanen?  

23. Apakah hasil pertanian itu dijual ataukah dikonsumsi sendiri?  

24. Apakah ada ritus-ritus tertentu mulai dari membuka lahan sampai memanen 

hasil pertanian? 

25. Bagaimana pendapat bapak/ibu dalam hubungannya dengan kebijakan 

pemerintah melarang aktivitas tebas bakar?  

26. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait fakta bahwa praktik tebas bakar itu 

merusak lingkungan?  

27. Apakah ada kerusakan lingkungan di daerah bapak/ibu?  

Wawancara dengan Tokoh Adat: 

1. Bagaimana tanggapan bapak terhadap praktik tebas bakar yang dilakukan di 

daerah Banain?  

2. Apakah menurut bapak, praktik tebas bakar itu baik?  



96 
 

3. Apakah ada nilai-nilai tertentu yang ingin dicapai melalui sistem perladangan 

tebas bakar yang selama ini diterapkan?  

4. Jika ada, apa saja nilai-nilai tersebut?  

5. Apakah ada kebijakan adat tertentu yang diberlakukan di daerah ini berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan hidup? 

6. Jika ada, apakah ada sangsi atau hukuman bagi pelanggar kebijakan adat 

tersebut? 

7. Apakah kebijakan itu dibuat secara bersama-sama ataukah atas inisiatif/ 

wewenang pihak pemangku adat tertentu?  

8. Bagaimana tanggapan bapak terhadap penggunaan pupuk kimia terhadap 

tanaman pertanian yang diusahakan? 

9. Apakah ada ritus tertentu yang dibuat ketika lahan baru mau dibuka untuk 

dijadikan lahan pertanian?  

10. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat di sini?  

11. Apakah bapak juga memiliki lahan pertanian yang dilakukan dengan cara 

tebas bakar? 

12. Bagaimana bapak mengatasi krisis lingkungan, khususnya ketandusan yang 

dialami di lahan yang bapak usahakan? 

Wawancara dengan Penyuluh Pertanian: 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang sistem perladangan tebas bakar?  

2. Apakah sistem perladangan tebas bakar itu berpengaruh terhadap lingkungan? 

3. Sistem pertanian model manakah yang cocok bagi masyarakat petani yang 

tinggal di daerah kering? 

4. Bagaimana caranya mengatasi pola pertanian sistem perladangan tebas-bakar 

dalam bertani jika memang cara demikian merusak lingkungan? 
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5. Apakah pola pertanian sistem perladangan tebas-bakar itu memberikan hasil 

berlimpah? 

6. Bagaimana pengalaman anda berhadapan dengan sistem pertanian masyarakat 

yang sudah dijalankan turun temurun tersebut? 

7. Apakah penyuluhan yang dilakukan itu mendukung pelestarian lingkungan 

hidup? 

8. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat berkaitan dengan cara berladang yang 

berpengaruh negatif terhadap lingkungan hidup? 

9. Apakah ada kiat-kiat khusus untuk selain memberikan penyadaran, juga 

memberikan pelatihan terkait dengan usaha pertanian kreatif? 

10. Apakah Masyarakat Banain mudah menerima dan mengadopsi cara pertanian 

baru yang diajarkan? 
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Gambar 1: Persiapan lahan dengan teknik tebas bakar. 

 

Gambar 2: Ritual tahun baru adat (fua ton) di Banain. 
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Gambar 3: Tampak dalam gambar sebuah lahan pertanian yang mulai 

dipersiapkan untuk budidaya tanaman agribisnis.  

 

Gambar 4: Model pertanian agribisnis. 
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Gambar 6: Tampak dalam gambar sebuah lahan pertanian yang hanya 

ditanami jagung. Hal ini merupakan kebiasaan baru yang mulai bertumbuh 

dalam Masyarakat Banain.  

 

Gambar 7: Kerja sama Masyarakat Banain dalam bekerja. Tampak dalam 

foto, mereka sementara mengikat jagung (takbu pena). Biasanya mereka 

mengiringi kegiatan ini dengan nyanyian oebani.  

 

 


